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ABSTRAK 

Tujuan penelitian untuk penilaian renang gaya bebas berbasis digital sebagai instrument 

aktivitas gerak dan hasil belajar mahasiswa PJKR-UKAW Ta. 2024/2025. Penelitian ini 

menggunakan deskriptif kuantitatif dengan jumlah sampel 47 orang. Teknik 

pengumpulan data menggunakan lembaran pengamatan untuk aspek afektif, pada aspek 

kognitif dan aspek psikomotor menggunakan tes. Teknik analisis data menggunakan 

analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase untuk aktivitas gerak dan hasil belajar. 

Hasil penelitian: Indikator penilaian  dan hasil belajar pada aspek afektif diperoleh 

percaya diri sebesar 91,5% serta 100% untuk kejujuran, menghargai, disiplin, dan 

sportivitas. Indikator penilaian hasil belajar pada aspek kognitif diperoleh 23,4% (11 

orang mahasiswa) dengan kriteria Baik sekali, 27,7% (13 orang mahasiswa) dengan 

kriteria Baik, 25,5% (12 orang mahasiswa) dengan kriteria Kurang serta 23,4% (11 

orang mahasiswa) dengan kriteria Buruk. Indikator penilaian pada aspek psikomotor 

meliputi gerakan meluncur dan keterampilan gerakan renang gaya bebas diperoleh 

100% (47 orang mahasiswa) dengan kriteria Baik sekali. Simpulan, Melalui hasil 

penelitian model pembelajaran renang gaya bebas berbasis digital maka diperoleh 

indicator-indicator penilaian untuk aspek afektif, kognitif dan psikomotor dan hasil 

belajar mahasiswa PJKR-UKAW Ta. 2024/2025 adalah 68,1% (32 orang mahasiswa) 

dengan kriteria Baik sekali, 29,8% (14 orang mahasiswa) dengan kriteria Baik dan 2,1% 

(1 orang mahasiswa) dengan kriteria Cukup. 

Kata Kunci: Penilaian, renang gaya bebas, berbasis digital, hasil belajar 

 

ABSTRACT 

Research objectives: to find out the digital-based freestyle swimming learning model as 

an instrument for assessixng movement activities and learning outcomes for PJKR-

UKAW students Ta. 2024/2025. This study used quantitative descriptive research with a 

sample size of 47 people. Data collection techniques used observation sheets for 

affective and cognitive aspects, while psychomotor aspects were assessed using tests. 

Data analysis techniques used quantitative descriptive analysis with percentages for 

movement activities and learning outcomes. Research results: assessment indicators 

and learning outcomes in affective aspects obtained 91,5% confidence and 100% for 

honesty, respect, discipline, and sportsmanship. Indicators of learning outcomes 

assessment in cognitive aspects obtained 23.4% (11 students) with excellent criteria, 

27.7% (13 students) with good criteria, 25.5% (12 students) with very poor criteria and 

23.4% (11 students) with poor criteria. Indicators of assessment of movement activities 

and learning outcomes in the psychomotor aspect include gliding movements and 

freestyle swimming movement skills obtained 100% (47 students) with excellent criteria. 

Conclusion: Through the results of digital-based freestyle swimming assessment 

research: student learning outcomes of PJKR-UKAW students Ta. 2024/2025 is 68.1% 

(32 students) with excellent criteria, 29.8% (14 students) with good criteria and 2.1% (1 

student) with fair criteria. 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan di perguruan tinggi merupakan jenjang terakhir dalam lingkup 

pendidikan, sehingga kualitas dan kuantitas pendidikan sampai saat ini masih tetap 

menjadi suatu masalah yang paling menonjol dalam setiap usaha pembaharuan sistem 

pendidikan nasional. Pendidikan yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi memiliki 

peran untuk melaksanakan penelitian, pendidikan, dan pengabdian masyarakat sehingga 

dapat mengembangkan ilmu sesuai bidangnya untuk dapat berkontribusi pada 

pembangunan masyarakat (Sedyati, 2022). Keberadaan lembaga perguruan tinggi 

bertanggungjawab menciptakan pendidikan sebagai barometer yang digunakan untuk 

menilai atau mengukur kualitas pendidikan yang maju dan mampu bersaing secara 

global.  

Salah satu indikator mutu pendidikan di perguruan tinggi dapat mewujudkan 

sumber daya manusia yang berwawasan dan memiliki kompetensi professional. 

Mengingat peran penting dan strategis bidang pendidikan, maka pengembangan sumber 

daya manusia pada bidang ini menjadi tuntutan, baik tuntutan yuridis, formal dan teknis 

operasionalnya maupun tuntutan penguasaan teoretis dan praktik empiris. Sektor utama 

dalam pendidikan yang berkualitas perlu didukung oleh sumber daya manusia yang 

berkualitas dan bermutu tinggi (Sholihah, 2020). Dengan beberapa peran yang 

dimilikinya, pendidikan dituntut memiliki sumber daya untuk mempersiapkan pelaku-

pelaku perubahan yang tangguh, unggul, partisipatif, dan kompetitif. 

Kegiatan pelayanan akademik perguruan tinggi pada dasarnya merupakan 

suatu kesatuan yang utuh dan saling terkait, mempengaruhi, membutuhkan dan 

menentukan kinerja sistem berupa input, proses dan output yang harus mendapatkan 

pengutamaan di perguruan tinggi (Samar & Ramadani, 2022). Dalam bidang 

pengajaran, kegiatan belajar mengajar merupakan kegiatan inti dari keseluruhan proses 

pendidikan di Perguruan Tinggi yang akan terlihat dari kualitas hasil belajar mahasiswa 

(Tumoka, 2021). Dosen harus memiliki serangkaian keterampilan komprehensif dalam 

beberapa domain yang secara langsung atau tidak langsung mempengaruhi praktik 

pengajaran dan kemajuan mahasiswa. Dalam proses pembelajaran di perguruan tinggi, 

cara belajar mahasiswa yang terstruktur dan sistematis akan berdampak pada hasil yang 

diperoleh, begitu sebaliknya (Zulparis, 2023). Salah satu indikator agar daya serap 

mahasiswa menjadi tinggi atau baik, maka interaksi antara dosen dan mahasiswa 

menjadi perhatian dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran (Lianingsih & Hasanah, 

2022). Dosen mempunyai peranan yang sangat penting dalam menentukan tingkat 

keberhasilan yang dicapai dalam proses pembelajaran di lembaga pendidikan dengan 

mempertimbangkan beberapa unsur yang meliputi kesejahteraan mahasiswa, 

ketersediaan sumber daya, kualitas fasilitas, dan metode evaluasi (Syafruddin, 2023). 

Untuk dapat membentuk cara belajar mahasiswa maka peran dosen dalam pembelajaran 

bergeser dari pengajar menjadi fasilitator sehingga mahasiswa dituntut untuk dapat 

berpartisipasi secara aktif, selalu ditantang untuk memiliki daya kritis, mampu 

menganalisis dan dapat memecahkan masalahnya sendiri. Suasana belajar mengajar 

yang menyenangkan melalui kreativitas dan inovasi yang diciptakan oleh dosen akan 

membantu dalampencapaian tujuan pembelajaran (Surahman & Yeni, 2019). 

Dalam pemetaan mata kuliah yang ada di Program Studi PJKR-UKAW, renang 

merupakan salah satu mata kuliah yang harus diprogramkan oleh mahasiswa dengan 

bobot 2 sks antara teori dan praktek. Penguasaan akan materi, teknik dasar renang dan 
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pertolongan kecelakaan dalam air merupakan indikator yang harus dikuasai oleh 

mahasiswa yang kelak akan menjadi seorang pendidik, peneliti muda, pelatih dan 

messuer. Pembelajaran olahraga renang biasanya dilakukan di dalam kolam renang, 

gerakan yang diperagakan di dalam air tidak dapat dilihat visualisasinya secara 

menyeluruh, sehingga sulit untuk mempraktekkan secara sempurna dan tepat gerakan 

serta teknik yang benar dalam melakukan olahraga renang. Olahraga renang memiliki 

banyak manfaat bagi kesehatan, menyehatkan tubuh juga sebagai kegiatan pengisi 

waktu luang atau rekreasi. Renang merupakan olahraga yang sudah lama dipraktikkan 

dan menawarkan beberapa keuntungan baik dari segi fisik maupun psikis (Fauzi et al., 

2023). Olahraga renang terdapat empat gaya renang yaitu: gaya dada, gaya bebas, gaya 

kupu-kupu, dan gaya punggung. 

Gaya bebas merupakan gerakan renang yang memiliki karakter gerakan yang 

sudah lazim dilakukan dan gerakan renang yang paling mendasar, dengan tahapan 

pelaksanaan posisi tubuh (body position), gerakan kaki (kicking), gerakan rotasi tangan 

(hand rotation), gerakan pengambilan nafas (breathing) (Syaleh et al., 2019). Renang 

gaya bebas merupakan gaya renang yang termasuk mudah untuk dipelajari oleh semua 

kalangan, karena pada konsep dasarnya berenang dengan posisi dada menghadap ke 

permukaan air, kedua kaki digerakkan naik turun ke atas serta ke bawah secara 

bergantian serta ke dua tangan bergantian mengayuh ke depan. Dengan menyatukan 

gerakan ayunan tangan, kaki dan pola pernapasan maka teknik renang gaya bebas 

mudah dilakukan dibandingkan gaya renang lainnya (Rezki et al., 2019). 

Dalam proses perkuliahan, pemilihan strategi, metode, media, peralatan dan 

fasilitas, serta cara menginformasikan merupakan indikator yang sangat berpengaruh 

terhadap keaktifan pelajar dalam kegiatan belajar mengajar (Sinlaeloe et al., 2023). 

Penggunaan media pembelajaran merupakan perantara atau penyalur sumber pesan 

dengan penerima pesan yang dapat membangkitkan minat, perhatian dan motivasi untuk 

terlibat dalam proses pembelajaran (Sari et al., 2023). Keberhasilan sebuah 

pembelajaran berkaitan dengan komponen penting yang terdapat didalamnya, yakni 

bahan ajar, sumber pembelajaran, suasana dan media yang digunakan. Dengan adanya 

media pembelajaran yang sesuai maka akan meningkatkan kualitas output belajar yang 

memuaskan (Rahayu et al., 2022). Saat ini pengajar sangat dituntut untuk bisa 

beradaptasi dengan cepat dan sigap dengan kondisi yang ada. Hal itu berdampak pada 

tuntutan pengajar pada penguasaan teknologi pembelajaran salah satunya ialah 

menggunakan media rekaman, yang saat ini sangat disarankan dalam pembelajaran 

penjas karena dapat membantu proses pengajaran, penyampaian informasi dan daya 

tarik pembelajaran yang lebih menarik (Dhani et al., 2022). Pemanfaatan media digital 

dalam pembelajaran merupakan salah satu sarana pendukung dalam suatu proses 

pembelajaran untuk meningkatkan kualitas pendidikan (Kuntari, 2023). 

Pembelajaran menggunakan pendekatan media berbasis video, sangatlah 

membantu peserta didik memahami dengan visualisasinya (Nofridasari & Hidayati, 

2023). Penggunaan media digital dalam proses pembelajaran renang, mempermudah 

mahasiswa belajar dengan baik, merangsang daya imajinasi mahasiswa melalui media 

audio visual yang dapat dilihat berulang-ulang sehingga mampu mempraktekkan 

gerakan tersebut. Hasil temuan (Salsabila et al., 2025) memperkuat bahwa pendekatan 

media berbasis video lebih efektif dalam penyampaian materi dan menyenangkan bagi 

peserta didik. Implementasi model pembelajaran berbasis digital menuntut kreativitas 

dosen agar membangkitkan animo, spirit dan inisiatif mahasiswa agar dapat 

memanfaatkan teknologi digital dalam mengembangkan kemampuan dan kreativitasnya 
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secara maksimal mengikuti proses pembelajaran. Pembelajaran renang gaya bebas 

berbasis multimedia interaktif telah dikombinasikan antara unsur teks, gambar, audio 

dan video sehingga akan membangkitkan animo, spirit dan inisiatif mahasiswa dalam 

proses pembelajaran (Mashud & Widiastuti, 2018). Oleh karena itu, dosen sebagai 

pendidik professional harus mampu memanfaatkan teknologi digital dalam 

mempersiapkan materi ajar, media pembelajaran dan strategi pembelajaran sampai 

pelaksanaan pembelajaran.  

Penelitian ini pun menjawab perbedaan antara penelitian sebelumnya dengan 

mengeksplorasi pada aspek afektif, kognitif dan psikomotor peserta didik. Banyak 

penelitian yang menggunakan pendekatan media digital atau video pembelajaran bagi 

siswa SD, SMP dan SMA tetapi tidak kepada mahasiswa, seperti hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Armen & Rahmadani, (2018), tentang ualitas materi dan aspek isi media 

pembelajaran renang gaya bebas berbasis macromedia flash 8 siswa kelas VII SMP 

menunjuhkan bahwa dengan melihat gambar dan animasi teknik dasar renang, siswa 

lebih mudah memahami tahapan-tahapan pelaksanaan baik itu meluncur, gerakan 

tangan, kaki dan pernapasan. 

Media digital juga akan membantu dosen dalam mengevaluasi hasil belajar 

atau pencapaian gerakan yang dilakukan oleh mahasiswa. Oleh sebab itu melalui 

penelitian ini penggunaan media digital menjadi alternatif untuk mendapatkan hasil 

belajar mahasiswa dan menjadi instrument penilaian untuk aspek afektif, kognitif dan 

psikomotor. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Subjek 

dalam penelitian ini berjumlah 47 orang mahasiswa. Teknik pengumpulan data 

menggunakan lembaran pengamatan untuk aspek afektif, dan kognitif sedangkan aspek 

psikomotor menggunakan tes. Instrumen yang biasa digunakan untuk mengukur aspek 

afektif, kognitif dan psikomotor meliputi penilaian unjuk kerja, sikap, tertulis, proyek 

produk, portofolio dan pengenalan diri  

Tes sebagai instrumen pengumpulan data merupakan serangkaian latihan yang 

digunakan untuk mengukur pengetahuan, intelegensi, keterampilan atau motorik. Untuk 

dapat mengetahui aktivitas gerak dan hasil belajar mahawasiswa pada model 

pembelajaran renang gaya bebas berbasis digital sebagai berikut: Instrumen pengukuran 

afektif ini disusun untuk mengukur perilaku yang ditampilkan mahasiswa selama proses 

belajar mengajar. Instrumen pengukuran kognitif disusun untuk menguji kemampuan 

peserta didik dalam menguasai materi model pembelajaran renang gaya bebas berbasis 

digital meliputi: Hasil pengerjaan tugas dalam bentuk kuis interaktif. Instrumen 

pengukuran psikomotor ini disusun untuk mengukur penampilan mahasiswa saat 

mempraktekkan keterampilan aktivitas aquatic. Teknik analisis data pada penelitian ini 

adalah analisis deskriptif kuantitatif dengan persentase untuk aktivitas gerak dan hasil 

belajar. Selanjutnya untuk mendapatkan persentase tiap kategori digunakan rumus 

persentase adalah: 

 

𝑁𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋100% 
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Tabel 1. Pedoman Acuan Normatif 

Rentang Nilai (%) Kriteria 

85-100 Baik sekali 

75-84 Baik  

65-74 Cukup  

55-64 Kurang  

<54 Buruk  

 

HASIL PENELITIAN 

Hasil penelitian tentang model pembelajaran renang gaya bebas berbasis digital 

sebagai instrumen penilaian aktivitas gerak dan hasil belajar mahasiswa PJKR-UKAW 

Ta. 2024/2025 meliputi:  

Aspek Afektif 

Model pembelajaran berbasis digital merupakan upaya untuk mengembangkan 

kreativitas mahasiswa mengikuti proses pembelajaran renang gaya bebas. Melalui 

media digital, mahasiswa dapat memperoleh gambaran atau informasi yang lebih detail 

tentang pelaksanaan teknik dasar renang gaya bebas. Dalam proses penelitian ini, 

melalui hasil pengamatan di lapangan atau kolam renang saat materi renang gaya bebas 

diberikan, ditemukan bahwa indicator pada aspek afektif sebagai berikut: percaya diri, 

kejujuran, menghargai, disiplin, dan sportivitas. Berdasarkan hasil pengamatan untuk 

indicator aspek afektif tersebut, maka tim peneliti mendeskripsikan indicator percaya 

diri meliputi: berani menjelaskan materi, berani dalam bertindak, bersikap tenang, 

optimis dan mandiri, serta kreatif. Untuk indikator kejujuran meliputi: berbicara yang 

sebenarnya, mengakui kesalahan atau kekurangan yang dimiliki, berbuat/berperilaku 

sesuatu sesuai dengan pilihannya, dan berani menampilkan sikap secara transparan.  

Pada indikator menghargai meliputi: menghormati atau menjunjung tinggi 

pendapat orang lain, bersedia mengakui/menegaskan pilihan, bersikap demokratis, dan 

menghormati kelebihan dan kekurangan orang lain. Untuk indikator disiplin meliputi: 

menggunakan kesempatan untuk berpendapat, kesadaran diri dalam proses 

pembelajaran, mematuhi semua aturan yang berlaku dan konsisten dan bersikap adil, 

serta indikator sportivitas meliputi: bersikap hormat dan adil terhadap teman atau lawan, 

mengakui kelebihan dan pencapaian hasil orang lain, tidak sombong dan meremekan 

teman atau lawan dan membangun kekompakkan dalam tim. Sesuai dengan deskriptif 

indicator-indikator tersebut, maka diperoleh hasil belajar mahasiswa pada aspek afektif 

untuk materi renang gaya bebas berbasis digital sebagai berikut: 

 

 
Diagram: 1. Hasil Belajar Aspek Afektif 
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Aspek Kognitif  

Dalam penelitian tentang model pembelajaran renang gaya bebas berbasis 

digital sebagai instrumen penilaian aktivitas gerak dan hasil belajar mahasiswa PJKR-

UKAW Ta. 2024/2025, salah satu aspek yang diamati serta dinilai adalah aspek 

kognitif. Untuk mengetahui tingkat kognitif mahasiswa tentang model pembelajaran 

renang gaya bebas berbasis digital, terlebih dahulu mahasiswa diberikan video 

pembelajaran yang disertai dengan penjelasan akan langkah-langkah pelaksanaan teknik 

dasar renang yang meliputi gerakan meluncur dan keterampilan gerakan. Indicator 

gerakan meluncur meliputi posisi tubuh, gerakan kaki, dan gerakan lengan sedangkan 

indicator keterampilan gerakan meliputi: posisi tubuh, gerakan tungkai kaki, gerakan 

tangan dan pengambilan napas.  

Untuk aspek kognitif, tim peneliti menggunakan quis interaktif tentang 

langkah-langkah pelaksanaan teknik dasar renang yang meliputi gerakan meluncur dan 

keterampilan gerakan dengan hasil belajar yang diperoleh sebagai berikut:  

 

 
Diagram: 2. Hasil Belajar Aspek Kognitif 

 

Aspek psikomotor  

Indikator penilian model pembelajaran renang gaya bebas berbasis digital 

sebagai instrumen penilaian aktivitas gerak dan hasil belajar mahasiswa PJKR-UKAW 

Ta. 2024/2025 sebagai berikut:  

Gerakan meluncur  

Dalam pelaksanaan teknik dasar renang gaya bebas, salah satu komponen yang 

harus diketahui dan dilaksanakan adalah gerakan meluncur. Gerakan meluncur meliputi: 

posisi tubuh dengan langkah-langkah; posisi tubuh harus sejajar dengan permukaan air, 

posisi kepala harus sejajar dengan permukaan air, hadapkan wajah kedasar kolam dan 

tiupkan udara saat meluncur. Gerakan kaki dengan langkah-langkah; satu kaki berada di 

lantai kolam, satu kaki berada di dinding, tolak kaki yang berada di dinding kolam dan 

luruskan kaki saat menolak dan saat meluncur. Gerakan lengan dengan langkah-langkah 

sebagai berikut: kedua lengan diluruskan sejajar dengan kepala, kedua lengan menjepit 

telinga, kedua siku lengan tidak dibengkokan dan saat meluncur tangan tetap lurus di 

samping telinga.  
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Diagram: 3. Hasil Penilaian Pada Indikator Gerakan Meluncur 

 

Keterampilan gerakan renang gaya bebas 

Dalam melaksanakan keterampilan gerakan renang gaya bebas, indicator yang 

harus diperhatikan adalah posisi tubuh dengan langkah-langkah; tubuh sejajar dengan 

permukaan air, dengan posisi tubuh lurus agar mengurangi hambatan air, posisi kepala 

sedikit menghadap ke bawah dengan mata mengarah ke dasar kolam, posisikan tubuh 

dalam bentuk garis lurus dari kepala hingga kaki, tubuh bergerak pada satu garis pusat 

lurus ke depan atau pada rotasinya. Gerakan tungkai kaki dengan langkah-langkah; 

kedua tungkai kaki diluruskan ke belakang, posisi kedua telapak kaki lurus menghadap 

ke atas dan pergelangan kaki tetap rileks atau fleksibel, bentuk ayunan gerakan kaki ke 

atas dan ke bawah secara bergantian serta dorong air menggunakan punggung kaki, 

gerakan kedua tungkai kaki secara simultan/berkelanjutan antara tungkai kiri dan kanan.  

Gerakan tangan dengan langkah-langkah; Fase tangan memasuki permukaan 

air; Tangan diluruskan ke depan sebagai pengatur keseimbangan agar posisi badan tetap 

pada posisi horizontal, Fase menarik; Lengan lurus ke belakang dengan jalan 

mengangkat siku keluar dari air, diikuti lengan bawah dan jari-jari secara tertutup 

dengan gerakan menarik, Fase mendorong; Tangan didorongkan ke belakang hingga 

siku lurus dan telapak tangan menghadap ke belakang. Siku ditarik sampai segaris 

dengan bahu, telapak tangan dan jari-jari tangan mengikuti gerakan siku ke depan 

kepala dengan telapak tangan mengarah ke belakang dan jari-jari menuju ke bawah, 

Fase istirahat; Siku harus selalu lebih tinggi dari bagian lengan. Telapak tangan tetap 

menghadap ke belakang, lalu jari-jari tetap mengarah ke bawah dan rileks. Irama 

gerakan menarik harus sama dari lengan yang ditarik silang di bawah dada dengan kuat. 

Teknik pengambilan napas dengan langkah-langkah; Mengambil napas dengan 

memiringkan kepala hingga mulut di atas permukaan air kira-kira 30 derajat, Posisi 

muka kembali menghadap kembali ke dalam air untuk mengembuskan napas, Posisi 

kepala saat bernapas adalah memiringkan kepala ke satu arah, yaitu ke kanan atau kiri 

saja, Teknik pengeluaran napas dilakukan bersamaan dengan tangan mendayung.  

 

89.9

100 100

80

85

90

95

100

105

Posisi Tubuh Gerakan Kaki Gerakan Lengan

Hasil Penilaian Aspek Psikomotor Pada Indikator Gerakan 

Meluncur



2025. Gelanggang Olahraga: Jurnal Pendidikan Jasmani dan Olahraga 9 (1): 434 - 445      

441  

 
Diagram: 4. Hasil penilaian pada indikator keterampilan gerakan  

 

Berdasarkan indicator penilian gerakan meluncur dan keterampilan gerakan 

renang untuk model pembelajaran renang gaya bebas berbasis digital, maka diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

 

 
Diagram: 5. Hasil Belajar Aspek Psikomotor 

 

Berdasarkan hasil pengamatan dan tes untuk model pembelajaran renang gaya 

bebas berbasis digital sebagai instrumen penilaian aktivitas gerak dan hasil belajar 

mahasiswa PJKR-UKAW Ta. 2024/2025 maka diperoleh: 

 

 
Diagram: 6. Hasil Belajar Renang Gaya Bebas 
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PEMBAHASAN 

Penilaian dalam proses pembelajaran merupakan kunci untuk dapat mengetahui 

hasil dalam kegiatan belajar mengajar. Dalam instansi penyelenggara pendidikan, 

penilian diperlukan untuk menampilkan hasil dan juga sebagai bahan evaluasi untuk 

keberlanjutan proses pembelajaran dengan meliputi aspek afektif, kognitif dan 

psikomotor (Nurul et al., 2023). Indikator penilian dan hasil belajar pada aspek afektif 

diperoleh percaya diri sebesar 91,5% serta 100% untuk kejujuran, menghargai, disiplin, 

dan sportivitas. Aspek afektif merupakan dimensi emosional yang meliputi perasaan, 

minat serta kepatuhan terhadap norma dan moral yang dipengaruhi oleh kesadaran akan 

nilai yang diinternalisasikan ke dalam diri (Widyaningsih et al., 2022). Aspek kognitif 

merujuk pada kemampuan peserta didik dalam menguasai ilmu pengetahuan dengan 

tujuan meningkatkan keterampilan dalam mengenali, menemukan, memahami, serta 

memperoleh pengetahuan dan membuat keputusan yang tepat (Salasiah et al., 2020). 

aspek kognitif beriorientasi pada kemampuan berpikir atau intelektual (Aprizal et al., 

2024). Sebagai salah satu cara untuk mengukur sejauh mana pengetahuan diri peserta 

didik maka dilakukan tes kognitif. Indikator penilaian hasil belajar pada aspek kognitif 

diperoleh 23,4% (11 orang mahasiswa) dengan kriteria Baik sekali, 27,7% (13 orang 

mahasiswa) dengan kriteria Baik, 25,5% (12 orang mahasiswa) dengan kriteria Kurang 

serta 23,4% (11 orang mahasiswa) dengan kriteria Buruk.  

Aspek psikomotor merupakan suatu ranah penilaian yang berkaitan antara 

aktivitas fisik dan keterampilan peserta didik. Aspek psikomotor dapat ditandai dengan 

meningkatnya kesegaran jasamani, daya tahan tubuh, eksistensi dan prestasi belajar 

peserta didik. Aspek psikomotorik berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

prestasi akademik mahasiswa sehingga dapat meningkatkan prestasi akademik dan 

pentingnya pengembangan kemampuan psikomotor dalam pembelajaran di perguruan 

tinggi (Akbar et al., 2025). Indikator penilaian hasil belajar pada aspek psikomotor 

untuk renang gaya dada meliputi gerakan meluncur dan keterampilan renang maka 

diperoleh 100% (47 orang mahasiswa) dengan kriteria Baik sekali. Pemanfaatan 

teknologi dalam proses pembelajaran sangat penting sebagai media pendukung untuk 

pencapaian tujuan pembelajaran, meningkatkan kualitas kegiatan belajar mengajar baik 

dalam kelas maupun di luar kelas (Syahlan et al., 2024). Penggunaan media audio-

visual dalam pembelajaran renang gaya bebas membuat peserta didik lebih tertarik 

untuk belajar karena visualisasi akan gerakan yang kompleks dan tahapan-tahapan 

gerakan renang atau teknik renang yang sulit dapat dipelajari secara berulang (Rizky et 

al., 2022). Penggunaan media digital dalam proses pembelajaran renang gaya bebas 

sangat membantu mahasiswa dalam mempraktekkan gaya tersebut sehingga kehadiran 

media digital dalam proses pembelajaran renang gaya bebas dapat meningkatkan hasil 

belajar (Mashud & Widiastuti, 2018). 

 

SIMPULAN 

Melalui hasil penelitian model pembelajaran renang gaya bebas berbasis digital 

untuk hasil belajar, maka diperoleh indikator penilaian yaitu aspek afektif meliputi 

percaya diri, kejujuran, menghargai, disiplin, dan sportivitas. Pada aspek kognitif dan 

psikomotor meliputi pemahaman dan kemampuan akan gerakan meluncur yang terdiri 

dari posisi tubuh, gerakan kaki, dan gerakan lengan sedangkan keterampilan gerakan 

terdiri dari posisi tubuh, gerakan tungkai kaki, gerakan tangan dan pengambilan napas. 

Hasil belajar mahasiswa PJKR-UKAW Ta. 2024/2025 pada model pembelajaran renang 

gaya bebas berbasis digital untuk aspek afektif, kognitif dan psikomotor adalah 68,1% 
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(32 orang mahasiswa) dengan kriteria Baik sekali, 29,8% (14 orang mahasiswa) dengan 

kriteria Baik dan 2,1% (1 orang mahasiswa) dengan kriteria Cukup. Hasil penelitian 

pada aspek kognitif masih sangat rendah sehingga diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya dapat menggunakan media, strategi-strategi pembelajaran maupun metode-

metode dalam proses pembelajaran untuk dapat meningkatkan hasil belajar. 
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